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Abstract
Artikel history: Poor personal hygiene during menstruation had a significant impact
Submitted: 11-02-2025 on morbidity and complications. Lack of menstrual hygiene awareness
Received : 15-05-2025 was influenced by knowledge and attitudes, as well as external factors
Revised :30-05-2025 such as parental, teacher, peer support, and exposure to information.
Accepted : 31-05-2025 This study aimed to determine the effect of video-based health
education on knowledge, attitudes, and personal hygiene practices
Keywords: during menstruation. The study employed an experimental pre-posttest
education; design. The study population consisted of 98 female students. The
menstruation; sample was divided into two groups: a control group and a treatment
video media group. The results showed differences in the mean scores for
knowledge (p-value=0,021), attitudes (p-value=0,000), and practices
(p-value=0,000). Parental support (p-value=0,000), teacher support
(p-value=0,000), and peer support (p-value=0,000) were identified as
confounding factors affecting menstrual hygiene. There was a
significant difference in the mean scores of knowledge, attitudes, and
practices after the video education intervention. It is recommended that
adolescent girls develop clean and healthy living habits by consistently
maintaining genital hygiene, both during menstruation and outside of
it.
Kata Kunci: Abstrak
edukasi; Buruknya personal hygiene saat menstruasi berpengaruh besar
menstruasi; terhadap morbiditas dan komplikasi. Kurangnya kesadaran kebersihan
media video menstruasi dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap serta faktor

eksternal seperti dukungan orang tua, guru, teman sebaya dan
keterpaparan informasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan media video edukatif terhadap pengetahuan,
sikap dan praktik personal hygiene saat menstruasi. Metode penelitian
experimental pre-posttest. Populasi penelitian siswi berjumlah 98
siswi. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok kontrol dan perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan rata-rata niali pengetahuan
(p-value=0,021), sikap (p-value=0,000) dan praktik (p-value=0,000).
Dukungan orang tua (p-value=0,000), dukungan guru (p-value=
0,000 )dan dukungan teman sebaya (p-value=0,000) merupakan faktor
perancu personal hygiene saat menstruasi. Adanya perbedaan rata-rata
nilai pengetahuan, sikap, dan praktik setelah edukasi video. Saran bagi
Remaja putri perlu membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat
dengan selalu menjaga kebersihan alat kelamin baik saat menstruasi
maupun tidak.
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e Edukasi kesehatan melalui media video terbukti secara signifikan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik personal hygiene saat
menstruasi pada siswi SMK Negeri 2 Sumedang.

e Praktik kebersihan diri dan dukungan guru merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi perilaku personal hygiene saat menstruasi.

PENDAHULUAN

Personal hygiene saat menstruasi merupakan tindakan memelihara kebersihan khususnya
daerah kewanitaan saat menstruasi. Personal hygiene saat menstruasi sangat penting dan harus
diperhatikan dengan baik oleh setiap remaja putri, karena personal hygiene yang buruk dapat
beresiko menimbulkan penyakit pada saluran dan organ reproduksi (Aprita dan Susianawati,
2023). Buruknya personal hygiene menstruasi berpengaruh besar terhadap morbiditas dan
komplikasi. Oleh karena itu, remaja harus dipersiapkan baik pengetahuan, sikap maupun
tindakannya ke arah pencapaian reproduksi yang sehat (Suseno et al., 2021).

Data WHO pada tahun 2015, lebih dari 50% perilaku personal hygiene saat menstruasi
kurang begitu baik. Hasil penelitian di Amerika persentase perilaku personal hygiene saat
menstruasi kurang baik sekitar 60%, Swedia 72%, Mesir 75% dan di Indonesia 55%. Data
statistik Riskesdas (2018), 43,3 juta jiwa remaja usia 10-14 tahun berperilaku hygiene sangat
buruk. Hasil riset di Indonesia membuktikan 5,2% remaja putri di seluruh provinsi di Indonesia
mengalami keluhan yang sering terjadi setelah menstruasi akibat tidak menjaga hygiene
genetalia (Kemenkes, 2018). Penyebabnya adalah imunitas yang lemah (20%), hygiene
menstruasi yang kurang (30%) dan penggunaan pembalut yang tidak sehat saat menstruasi
(50%) (Marlina et al., 2021).

Remaja yang mengalami menstruasi harus mempunyai perilaku hygiene yang baik untuk
memelihara kebersihan dan kesehatan baik secara fisik maupun mental (Haswita dan
Sulistyowati, 2017). Remaja dengan perilaku personal hygiene yang rendah menganggap
kebersihan adalah masalah yang tidak penting. Hal tersebut jika dibiarkan maka akan terjadinya
penyakit yang berhubungan dengan kebersihan alat genetalia (Sinaga ef al., 2017).

Personal hygiene khususnya mengenai genetalia hygiene saat menstruasi menjadi isu
kritis sebagai determinan status kesehatan remaja yang berpengaruh dalam kehidupan karena
menyangkut morbiditas dan komplikasi apabila buruknya genetalia hygiene yang dilakukan
remaja. Sejak awal remaja harus disiapkan dengan baik pengetahuan, sikap maupun
tindakannya (Marlina ef al., 2021). Tindakan yang dimaksud adalah menjaga kebersihan area
genitalia dengan mencuci menggunakan air bersih, menggunakan pakaian yang menyerap
keringat, mengganti pakaian dalam secara teratur, sering mengganti pembalut, membersihkan
area genitalia dari depan (vagina) ke belakang (anus), mengeringkan vagina dengan handuk
bersih atau tisu kering untuk menghindari kelembaban, dengan menerapkan kebersihan diri
yang tepat saat menstruasi (Nuryaningsih et al., 2021; Ahmad et al., 2023).

Hasil penelitian di Nepal menunjukkan sebagian besar praktik personal hygiene saat
menstruasi yang tidak tepat seperti mandi hanya pada hari keempat menstruasi, membersihkan
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alat kelamin dengan sabun dan air dan arah pembersihan yang salah (Pokhrel et a/., 2019; Gupta
et al., 2018). Di Etawah, India menyebutkan 47,2% remaja perempuan tidak memiliki
pengetahuan tentang menstruasi. Upashe ef al. (2015) mendapatkan 60,1% remaja perempuan
di Ethiopia Barat memiliki perilaku personal hygiene saat menstruasi yang buruk.

Informasi tentang menstruasi dan praktek /ygiene menstruasi sangat penting bagi seorang
remaja putri. Anak perempuan yang tidak diajari praktek hygiene menstruasi menganggap
menstruasi sebagai fungsi tubuh normal dapat mengalami rasa malu dan dapat menganggap
bahwa hal tersebut adalah kotor sampai masa dewasa. Banyak cara yang dapat kita gunakan
untuk mendapatkan informasi tentang menstruasi dan praktek /ygiene pada saat menstruasi,
salah satunya media edukasi (Meinarisa, 2019).

Hasil penelitian Damayanti (2021) menunjukkan sikap berhubungan dengan tindakan
kebersihan saat menstruasi. Pendidikan kesehatan reproduksi meningkatkan sikap remaja putri
dan membantu remaja untuk memahami kebersihan diri selama menstruasi (Meinarisa, 2019).
Perilaku personal hygiene saat menstruasi pada santriwati di MTs Pondok Pasentren Dar EL
Hikmah Kota Pekanbaru menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan, sikap, peran tenaga
kesehatan, peran guru, sumber informasi, dan budaya dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi (Maharani, 2017).

Media edukasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
tentang personal hygiene saat menstruasi adalah media video. Video edukasi merupakan proses
pembelajaran melalui media video yang menyajikan informasi atau pesan secara audiovisual
(Umami et al., 2021).

Hasil penelitian Lisa et al. (2020) terdapat pengaruh antara edukasi melalui media video
terhadap perilaku personal hygiene pada masa menstruasi remaja, dengan adanya edukasi siswi
lebih memahami bagaimana cara menjaga personal hygiene menstruasi dengan tingkat
signifikan <0,05. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video terhadap
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang personal hygiene masa menstruasi (Suseno et al.,
2021). Dampak yang terjadi jika tidak menjaga personal hygiene saat menstruasi terhadap
kesehatan reproduksi wanita banyak terjadi gangguan kesehatan yang diderita seseorang karena
kurang terjaganya kebersihan perorangan dengan baik. Antara lain gangguan integritas kulit
seperti gatal-gatal daerah selangkangan, infeksi pada mata dan telinga dan gangguan fisik pada
kuku. Dampak psiko-sosial, masalah sosial yang terkait dengan kebersihan diri adalah
gangguan kebutuhan rasa kenyamanan (Narsih et al., 2020; Hanum et al., 2022).

SMK Negeri 2 Sumedang merupakan sekolah kejuruan dengan mayoritas muridnya
adalah perempuan, dimana tingkat pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi yang
masih kurang, sikap yang masih kurang peduli terhadap kebersihan saat menstruasi serta praktik
personal hygiene yang masih kurang seperti penggunaan pembalut seadanya. Hal ini sesuai
dengan hasil Riskesdas Tahun 2018 dimana 43,3 juta jiwa remaja usia 10-14 tahun berperilaku
hygiene sangat buruk, 5,2% remaja putri di seluruh provinsi mengalami keluhan yang sering
terjadi setelah menstruasi akibat tidak menjaga genetalia hygiene (Kemenkes, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari 2024 di
SMK Negeri 2 Sumedang pada 10 remaja putri, didapatkan hasil 4 atau (40%) remaja putri
mengaku belum terpapar mengenai personal hygiene pada masa menstruasi, 3 (30%) remaja
putri bersikap biasa saja tidak mempedulikan kebersihan genitalia saat menstruasi, 3 (30%)
remaja putri kurang dalam praktik personal hygiene saat menstruasi seperti tidak mengganti
pembalut meskipun sudah penuh.

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan permasalahan
penelitian adalah bagaimanakah pengaruh pendidikan kesehatan media video terhadap
pengetahuan, sikap dan praktik Personal hygiene saat menstruasi pada siswi di SMK Negeri 2
Sumedang.
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METODE

Jenis penelitian ini menggunakan studi quasi experimental dengan desain pretest-
posttest with control group design. Dilakukan pada bulan Agustus 2024 di SMK 2 Sumedang.
Sampel dalam penelitian ini adalah 98 orang siswi yang terbagi kedalam 2 kelompok 49 siswi
kelompok kontrol 49 siswi kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner pengetahuan, sikap, praktik, dukungan orangtua, guru, teman sebaya dan
keterpaparan informasi tentang personal hygiene. Kedua kelompok penelitian dilakukan pretest
dan post-test tentang pengetahuan, sikap, praktik personal hygiene saat menstruasi. Pengolahan
data dalam penelitian ini dianalisa dengan beberapa tahap yaitu editing, coding, entry, tabulasi,
penyajian data dan cleaning. Analisis bivariat menggunakan uji paired sampel t-test dan
analisis multivariat dengan regresi logistik berganda model faktor risiko. Peneliti mendapatkan
persetujuan etik dengan nomor 032/KEPK/FITKes-Unjani/VII1/2024.

HASIL

Pengetahuan sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol (pre-test dan post-test)

Tabel 1 menunjukkan gambaran pengetahuan sebelum intervensi pada kelompok
perlakuan lebih banyak yang memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu 40,8% dan kelompok
kontrol juga sama lebih banyak yang memiliki pengetahuan cukup yaitu sebesar 57,1%. Setelah
intervensi terdapat kenaikan pengetahuan pada kelompok perlakuan menjadi 73,5%
berpengetahuan baik dan kelompok kontrol menjadi 55,1% berpengetahuan baik.

Tabel 1. Pengetahuan sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol (pre-test dan post-test)

Kelompok

Pengetahuan Perlakuan Kontrol

Jumlah  Persentase (%)  Jumlah Persentase (%)
Pre-test
Kurang 17 34,7 9 6,1
Cukup 20 40,8 28 57,1
Baik 12 24.5 12 24.5
Post-test
Kurang 0 0,0 3 6,1
Cukup 13 26,5 19 38,8
Baik 36 73,5 27 55,1
Total 49 100 49 100

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 2 di atas menunjukkan perbedaan rata-rata nilai pengetahuan pada kelompok
perlakuan adalah 9,27 dan pada kelompok kontrol 8,63. Hasil uji statistik menunjukkan ada
perubahan rata-rata nilai pengetahuan setelah edukasi videopada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dengan p-value= 0,021 (p <0,05).
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Tabel 2. Rata-rata nilai pengetahuan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan

kelompok kontrol
Setelah
Pengetahuan Mean SD p-value
Perlakuan 9,27 1,426 %
Kontrol 8,63 1,236 0,0218

Keterangan: Uji Paired t-test, signifikan jika p-value < 0,05

Sikap sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol

Pada Tabel 3 menunjukkan gambaran sikap sebelum intervensi pada kelompok perlakuan
lebih banyak yang memiliki sikap negatif yaitu 55,1%, dan pada kelompok memiliki sikap
negatif yaitu sebesar 69,4%. Setelah intervensi terdapat kenaikan sikap positif pada kelompok
perlakuan menjadi 77,6% dan kelompok kontrol menjadi 59,2%.
Tabel 3. Sikap sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan

kelompok kontrol (pre-test dan post-test)

Kelompok

Sikap Perlakuan Kontrol

Jumlah  Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Pre-test
Negatif 27 55,1 34 69,4
Positif 22 44,9 15 30,6
Post-test
Negatif 11 22,4 20 40,8
Positif 38 77,6 29 59,2
Total 94 100,0 94 100,0

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 4 di atas menunjukkan perbedaan rata-rata nilai sikap pada kelompok perlakuan
adalah 49,63 dan pada kelompok kontrol 45,04. Hasil uji statistik menunjukkan ada perubahan
rata-rata nilai sikap setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
dengan p-value= 0,000 (p-value<0,05).

Tabel 4. Perbedaan rata-rata nilai sikap setelah edukasi video pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol

. Setelah
Sikap Mean SD p-value
Perlakuan 49,63 4,167 %
Kontrol 45,04 3,188 0,000

Keterangan: Uji Paired t-test, signifikan jika p-value < 0,05

Praktik sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol (pre-test dan post-test)

Pada Tabel 5 menunjukkan praktik sebelum intervensi pada kelompok perlakuan lebih
banyak yang praktik kurang baik yaitu 63,3% dan pada kelompok kontrol memiliki praktik
kurang baik yaitu 93,9%. Setelah intervensi terdapat kenaikan praktik baik pada kelompok
perlakuan menjadi 61,2% dan kelompok kontrol masih berpraktik kurang baik 77,6%.
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Tabel 5. Praktik sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol (pre-test dan post-test)

Kelompok

Praktik Perlakuan Kontrol

Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Pre-test
Kurang baik 31 63,3 46 93,9
Baik 18 36,7 3 6,1
Post-test
Kurang baik 19 38.8 38 77,6
Baik 30 61,2 11 22,4
Total 49 100 49 100

Sumber: Data primer, 2024

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan perbedaan rata-rata nilai praktik pada
kelompok perlakuan adalah 39,08 dan pada kelompok kontrol 33,71. Hasil uji statistik
menunjukkan ada perubahan rata-rata nilai praktik setelah edukasi video pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dengan p-value=0,000 (p <0,05).

Tabel 6. Perbedaan rata-rata p-valueraktik setelah edukasi video pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol

. Setelah
Praktik Mean SD p-value
Perlakuan 39,08 2,457 %
Kontrol 33,71 3,136 0,000

Keterangan: Uji Paired t-test, signifikan jika p-value < 0,05

Faktor perancu yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi pada
kelompok perlakuan dan kontrol di SMK 2 Sumedang

Tabel 7 menunjukkan dukungan orang tua pada kelompok perlakuan sebagian besar
mendukung sebesar 67,3% dan pada kelompok kontrol sebagian besar mendukung sebesar
57,1%. Dukungan guru pada kelompok perlakuan sebagian besar mendukung sebesar 73,5%
dan pada kelompok kontrol sebagian besar mendukung sebesar 57,1%. Dukungan teman sebaya
pada kelompok perlakuan sebagian besar tidak mendukung sebesar 61,2% dan pada kelompok
kontrol sebagian tidak mendukung sebesar 75,5%. Dukungan teman sebaya pada kelompok
perlakuan sebagian besar tidak mendukung sebesar 61,2% dan pada kelompok kontrol sebagian
tidak mendukung sebesar 75,5%.

Tabel 7. Faktor perancu pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
Kelompok
Variabel Perlakuan Kontrol
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

Dukungan orang tua

Tidak Mendukung 16 32,7 21 42,9
Mendukung 33 67,3 28 57,1
Dukungan guru

Tidak Mendukung 13 26,5 21 42,9
Mendukung 36 73,5 28 57,1

Dukungan teman sebaya
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Kelompok
Variabel Perlakuan Kontrol
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

Tidak Mendukung 30 61,2 37 75,5
Mendukung 19 38,8 12 24,5
Keterpaparan informasi

Kurang Baik 30 61,3 35 71,5

Baik 19 38,7 14 28,5

Sumber: Data primer, 2024

Berdasarkan Tabel 8, rata-rata nilai dukungan orang tua pada kelompok perlakuan adalah
23,90 dan pada kelompok kontrol 21,24. Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan rata-
rata nilai dukungan orang tua pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan p-value=
0,000 (p-value<0,05). Rata-rata nilai dukungan guru pada kelompok perlakuan adalah 27,76
dan pada kelompok kontrol 23,06. Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan rata-rata nilai
dukungan guru pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan p-value= 0,000 (p
<0,05).

Tabel 8 juga menunjukkan rata-rata nilai dukungan teman sebaya pada kelompok
perlakuan adalah 23,78 dan pada kelompok kontrol 21,53. Hasil uji statistik menunjukkan ada
perbedaan rata-rata nilai dukungan teman sebaya pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan p-value= 0,000 (p-value<0,05). Rata-rata nilai keterpaparan Informasi pada
kelompok perlakuan adalah 5,00 dan pada kelompok kontrol 8,64. Hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata nilai keterpaparan Informasi pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dengan p-value= 0,220 (p >0,05).

Tabel 8. Hubungan faktor perancu dengan personal hygiene saat menstruasi Kelompok
Perlakuan dan kontrol

. Setelah
Variabel Mean SD p-value
Dukungan orang tua
Perlakuan 23,90 2,624 "
Kontrol 21,24 2,825 0,000
Dukungan guru
Perlakuan 27,76 2,185 «
Kontrol 23,06 2918 0,000
Dukungan teman sebaya
Perlakuan 23,78 3,261 «
Kontrol 21,53 2,724 0,000
Keterpaparan Informasi
Perlakuan 5,00 20,00
Kontrol 8,64 60,20 0,220

Keterangan: Uji Paired t-test, signifikan jika p-value < 0,05

Faktor dominan yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi

Hasil analisis multivariat menggunakan regresi logistik model faktor risiko menghasilkan
variabel yang signifikan, praktik p-value=0,013 dan dukungan guru p-value= 0,015. Dari output
di atas variabel pengetahuan, sikap, dukungan orang tua, dukungan teman sebaya harus
dikeluarkan dari model karena p-value >0,05.
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Tabel 9. Faktor dominan yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi

Variabel B Sig. Exp (B) 95% CI)

Pengetahuan -0,834 0,249 0,434 (0,105 -1,794)
Sikap -0,674 0,054 0,510 (0,256 —1,013)
Praktik -1,219 0,013* 0,296 (0,113 -0,775)
Dukungan orang tua -0,356 0,128 0,700 (0,443 —1,108)
Dukungan guru -1,213 0,015* 0,297 (0,112 -0,791)
Dukungan teman sebaya -0,588 0,504 0,842 (0,509 — 1,393)

Keterangan: Uji Regresi Logistik Berganda, signifikan jika p-value < 0,05

Tabel 10 menunjukkan berdasarkan pemodelan akhir dari analisis multivariat uji regresi
logistik berganda model faktor risiko praktik dan dukungan guru memiliki p-value <0,05,
sehingga variabel praktik dan dukungan guru merupakan faktor dominan yang mempengaruhi
personal hygiene saat menstruasi siswi SMK N 2 Sumedang.

Tabel 10. Pemodelan akhir analisis multivariat

Variabel B Sig. Exp (B) 95% CI)
Praktik -1,219 0,013* 0,296 (0,113 -0,775)
Dukungan Guru -1,213 0,015* 0,297 (0,112 -0,791)

Keterangan: Uji Regresi Logistik Berganda, signifikan jika p-value < 0,05
PEMBAHASAN

Pengetahuan sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol (pre-test dan post-test)

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi pada kelompok
perlakuan terjadi peningkatan pengetahuan kategori baik sebesar 73,5% dan kelompok kontrol
55,1% dan hasil analisis bivariat menunjukkan ada perubahan rata-rata p-value pengetahuan
setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dengan p-value=0,021 (nilai-p <0,05).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yalew et al. (2021), prevalensi
praktik kebersihan diri yang buruk disebabkan oleh pengetahuan buruk dimana pengetahuan
yang buruk akan menyebabkan 2,6 kali memiliki praktik kebersihan diri yang buruk
dibandingkan dengan berpengetahuan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hayati et al. (2019) menunjukkan bahwa media audiovisual sebagai salah satu
media dalam pendidikan kesehatan yang mampu meningkatkan pengetahuan mengenai perilaku
hygiene genitalia eksterna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani (2017) yang menyatakan bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan video terhadap tingkat pengetahuan tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri 1 Parigi (p-value=0,000). Pengetahuan menstrual hygiene adalah
pengetahuan yang menggambarkan pemahaman tentang komponen personal hygiene yang
berperan penting dalam menentukan sebuah perilaku kesehatan seseorang. Perilaku personal
hygiene saat menstruasi merupakan tindakan kebersihan hygiene personal pada setiap wanita
yang sedang menstruasi ditujukan untuk pencegahan penyakit dan meningkatkan perasaan
sejahtera (Sinaga et al., 2017).

Sikap sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi pada kelompok
perlakuan terjadi peningkatan sikap positif sebesar 77,6% dan kelompok kontrol 59,2% dan
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hasil analisis bivariat menunjukkan ada perubahan rata-rata nilai sikap setelah edukasi video
pada kelompok perlakuan dengan p-value=0,000 (p <0,05). Penelitian ini sejalan dengan
Saputra et al. (2021) yang menyatakan ada hubungan sikap dengan personal hygiene menstruasi
pada remaja putri di SMP Negeri Satap Bukit Asri Kabupaten Buton. Penelitian Sari dan
Agustin (2018) yang menyatakan ada hubungan sikap dengan tindakan personal hygiene saat
menstruasi pada siswi kelas VIII DI SMP N 1 Masaran. Penelitian Susanti dan Lutfiyati (2020)
menunjukkan ada hubungan antara sikap remaja putri tentang personal hygiene menstruasi
terhadap perilaku personal hiygiene remaja putri pada saat menstruasi di SMP Patriot Kranji.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) menunjukkan bahwa
dengan adanya penyuluhan akan meningkatkan pengetahuan dan sikap personal hygiene di saat
menstruasi. Salah satu media untuk memberikan penyuluhan adalah dengan menggunakan
video. Media video yang digunakan dalam proses belajar mengajar memiliki banyak manfaat
dan keuntungan, diantaranya adalah video merupakan pengganti alam sekitar dan dapat
menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat siswa.

Hasil ini didukung oleh penelitian dari Marlina et al. (2021) yaitu adanya penyuluhan
yang dilakukan pada remaja putri, sikap yang awalnya bersifat negatif yaitu terdapat
kecenderungan untuk menjauhi, menghindari merawat organ reproduksi eksternal bisa berubah
menjadi sikap yang bersifat positif yaitu berupa kecenderungan untuk bertindak seperti
menyenangi dan merasa tenang dan nyaman serta siap melakukan perawatan dengan tepat
dengan lebih baik.

Sikap yang terbentuk dari dalam diri individu dapat terjadi karena beberapa hal. Salah
satu hal tersebut adalah adanya informasi yang dapat meningkatkan intuisi sehingga bertambah
pula ilmu yang didapatkan. Jumlah informasi yang diperoleh responden berasal dari orang tua
siswi, guru yang mengajar di sekolah, teman bermain, media elektronik seperti televisi dan
media cetak misalnya majalah (Pythagoras, 2017).

Perilaku personal hygiene adalah suatu sikap yang dilakukan oleh seseorang untuk
meningkatkan derajat kesehatan, memelihara kebersihan diri, meningkatkan rasa percaya diri,
menciptakan keindahan, dan mencegah timbulnya penyakit. Personal hygiene saat menstruasi
merupakan pemeliharaan kebersihan dan kesehatan individu yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga terhindar dari gangguan alat reproduksi dan mendapatkan kesejahteraan
fisik dan psikis serta meningkatkan derajat kesehatan (Yusuf, 2016).

Sikap yang terbentuk dari dalam diri individu dapat terjadi karena beberapa hal. Salah
satu hal tersebut adalah adanya informasi yang dapat meningkatkan intuisi sehingga bertambah
pula ilmu yang didapatkan. Frekuensi informasi yang diperoleh responden berasal dari orang
tua siswi, guru yang mengajar di sekolah, teman bermain, media elektronik seperti televisi dan
media cetak misalnya majalah (Pythagoras, 2017).

Praktik sebelum dan setelah edukasi video pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol (pretest dan posttest)

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi pada kelompok
perlakuan terjadi peningkatan praktik baik sebesar 61,2% dan kelompok kontrol 22,4% dan
hasil analisis bivariat menunjukkan ada perubahan rata-rata nilai praktik setelah edukasi video
pada kelompok perlakuan dengan p-value=0,000 (p-value <0,05).

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan Belayneh dan Mekuriaw (2019), kebersihan
menstruasi di kalangan sekolah remaja di Ethiopia dari total 791 remaja putri, 60,3% anak
perempuan memiliki praktik kebersihan menstruasi yang buruk.

Personal hygiene menstruasi pada remaja merupakan isu kritis sebagai determinan status
kesehatan remaja yang akan berpengaruh dalam kehidupan masa tua. Buruknya personal
hygiene saat menstruasi berpengaruh besar terhadap morbiditas dan komplikasi. Oleh karena
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itu, remaja harus dipersiapkan baik pengetahuan, sikap maupun tindakannya ke arah pencapaian
reproduksi yang sehat (Bujawati et al., 2017).

Perilaku adalah tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan bahkan dipelajari.
Perilaku merupakan hasil hubungan antara rasangan (stimulus) dan tanggapan (respon) hal ini
dikenal dengan teori SOR (stimulus organisme respon). Perilaku itu sendiri terbentuk dari tiga
faktor yaitu faktor predisposisi yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya. Faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik
contohnya ada atau tidaknya fasilitas atau sarana kesehatan atau petugas lain yang merupakan
kelompok refrensi dari masyarakat (Ahmad et al., 2023).

Faktor perancu yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi pada
kelompok perlakuan dan kontrol di SMK 2 Sumedang

Faktor perancu yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi pada
kelompok perlakuan dan kontrol di SMK 2 Sumedang pada penelitian ini terdiri dari dukungan
orangtua, dukungan guru, dukungan teman sebaya dan keterpaparan informasi. Hasil analisis
variabel perancu pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa
dukungan orangtua (p= 0,000), dukungan guru (p= 0,000) dan dukungan teman sebaya (p=
0,000) mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi (p> 0,05). Sedangkan keterpaparan
informasi (p= 0,222) tidak mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi SMK 2
Sumedang (p> 0,05).

Dukungan orangtua khususnya seorang ibu mempunyai peran penting sebagai sumber
informasi mengenai kesehatan reproduksi pada remaja putri khususnya tentang menstruasi
(Susanti dan Lutfiyati, 2020). Perhatian dari orang tua merupakan salah satu faktor psikologis
bagi anak, apabila kebutuhan informasi ini tidak terpenuhi akan menyebabkan anak menjadi
tidak tahu bagaimana menghadapi menstruasi dan tidak siap dalam menghadapinya (Pemiliana,
2019).

Dukungan keluarga adalah suatu bentuk perhatian, kepedulian, penghargaan, rasa
nyaman, ketenangan dan bantuan yang diberikan orang lain (orang tua) kepada seorang individu
atau siswi (Rachmawati dan Oktaviani. 2017). Dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap
perilaku hygiene remaja saat menghadapi suatu keadaan yaitu dengan datangnya menstruasi.
Bila anak tidak diberi dukungan keluarga seperti dukungan informasi, emosional, penghargaan
dan instrumental akan berpengaruh terhadap personal hygiene saat menstruasi (Salangka et al.,
2018).

Dukungan guru mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi SMK 2 Sumedang
dengan p-value> 0,015. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Anjan dan Susanti
(2019) bahwa ada hubungan peran guru terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi
remaja putri SMP N 1 Gamping Sleman.

Guru memiliki peran sebagai orang tua di sekolah yang seharusnya memberikan
informasi dan meningkatkan pengetahuan muridnya terkait dengan kesehatan salah satunya
adalah tentang perilaku personal hygiene saat mensturasi dan perawatan diri pada anak
didiknya, sehingga akan terhindar dari informasi yang menyimpang (Karout, 2016).

Variabel perancu lain yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi pada
kelompok perlakuan dan kontrol di SMK 2 Sumedang adalah dukungan teman sebaya. Hasil
penelitian menunjukkan dukungan teman sebaya mempengaruhi personal hygiene saat
menstruasi siswi dengan p-value=0,000 (p-value<0,05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryani (2019) menunjukkan hasil ada
hubungan antara informasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi (p-value= 0,000).
penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Andriyani (2018) di Pondok Pesantren Dar El
Hikmah bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara paparan informasi dan perilaku
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hygiene. Santriwati paling banyak mendapatkan informasi terkait menstrual hygiene dari Ibu,
selanjutnya adalah guru/ustadz/ustadzah, dan diikuti oleh teman atau sahabat.

Dorongan yang didapatkan dari teman sebaya mempunyai porsi yang dominan terhadap
tingkat percaya diri remaja (Devianti, 2015). Waktu bersama-sama dengan teman lebih lama
dibandingkan dengan keluarga mereka. Ketika bergabung dengan teman sebaya, remaja lebih
berani dalam mengambil suatu keputusan (Linda, 2019).

Pada masa remaja, kelompok sebaya seringkali mengalahkan pengaruh orang tua. Dalam
kelompok sebaya tersedia lingkungan yang merupakan tempat teman sebayanya dapat
melakukan sosialisasi dengan nilai yang dianut, bukan lagi nilai yang ditentukan oleh orang
dewasa, melainkan oleh teman seusianya. Kelompok ini juga merupakan tempat dalam rangka
menentukan kepribadiannya. Namun apabila nilai yang dikembangkan dalam kelompok sebaya
ini adalah nilai negatif, maka akan menimbulkan ancaman bagi perkembangan individu
(Gustina dan Djannah, 2016).

Variabel perancu lain yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi pada
kelompok perlakuan dan kontrol di SMK 2 Sumedang adalah keterpaparan informasi. Hasil
penelitian menunjukkan keterpaparan informasi tidak mempengaruhi personal hygiene saat
menstruasi siswi dengan p-value= 0,220 (p-value >0,005.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Laswini dan Nency (2022) didapatkan hasil
bahwa tidak ada hubungan antara sumber informasi dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi pada remaja putri di Ponpes Al Inayah Kota Bogor dengan p-value 0,693 (p-value
>0,005). Penelitan lain yang dilakukan Nabila Azzahra dan Adiwiryono (2020); Nisa et al.
(2020) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan sumber informasi dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi oleh remaja putri.

Informasi adalah data yang telah diproses dan diolah sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Informasi bisa didapat secara langsung maupun tidak langsung,
informasi secara langsung misalnya dari orang tua, petugas kesehatan, guru di sekolah,
lingkungan dan lainnya, sedangkan informasi tidak langsung didapatkan dari buku, iklan,
internet, media massa, dan lainnya. Informasi yang diterima oleh remaja akan berpengaruh
terhadap pengetahuan remaja. Hal itu dikarenakan pengetahuan adalah suatu hal yang
dipercayai seorang terhadap suatu objek, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
merupakan hal mendasar pengetahuan seseorang (Suryani, 2019).

Faktor dominan yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi

Hasil akhir dari analisis multivariat uji regresi logistik ganda model faktor risiko variabel
sikap dan praktik memiliki p-value=0,000 <0,05 maka kedua variabel tersebut merupakan
faktor dominan yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi siswi SMK N 2
Sumedang.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian Marlina ef al. (2021) yang menemukan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara perilaku menjaga kebersihan selama menstruasi
pada responden, dengan p-value sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang menstruasi cenderung memiliki praktik personal
hygiene yang lebih baik. Selain itu, penelitian Maharani dan Andriyani (2018) menegaskan
adanya hubungan antara pengetahuan tentang menstruasi dengan perilaku personal hygiene
selama menstruasi pada remaja, dengan p-value sebesar 0,027. Temuan ini mendukung
pandangan bahwa pengetahuan yang lebih baik tentang menstruasi mempengaruhi perilaku
personal hygiene yang lebih baik Purba ef al. (2021) juga menunjukkan hasil serupa, dimana
tingkat pengetahuan remaja putri tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi meningkat setelah
penyuluhan, menunjukkan bahwa pemahaman yang ditingkatkan berkaitan dengan praktik
personal hygiene yang lebih baik. Maharani dan Andriyani (2018) juga menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan antara pengetahuan dan perilaku personal hygiene selama menstruasi,
menegaskan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang menstruasi berdampak pada perilaku
personal hygiene yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Mukarramah (2020) juga mengkonfirmasi temuan serupa,
dimana ada hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri terhadap perilaku personal
hygiene saat menstruasi, dengan p-value sebesar 0,000. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sikap yang positif terhadap menstruasi berkorelasi dengan praktik personal hygiene yang baik.
Ini menegaskan bahwa sikap yang baik terhadap menstruasi dapat membantu membentuk
kebiasaan menjaga kebersihan pribadi yang baik selama menstruasi.

Perilaku sehat dapat disebabkan oleh faktor pengetahuan dan kesadarannya melalui
proses pembelajaran (Fitriana dan Siswantara, 2018). Pendidikan kesehatan dapat berperan
untuk merubah perilaku selaras dengan nilai-nilai kesehatan. Salah satu media pendidikan
kesehatan individual yang dapat digunakan adalah media video. Penggunaan media video pada
pembelajaran merupakan salah satu cara agar pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik.
Penggunaan media video berbasis animasi pada proses pembelajaran dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik, dan juga dengan media video akan mempermudah proses belajar
karena video tersebut akan memuat materi pelajaran yang akan dipelajari.

SIMPULAN DAN SARAN

Adanya perbedaan rata-rata nilai pengetahuan, sikap dan praktik setelah edukasi video
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dukungan orangtua, guru dan teman sebaya
merupakan faktor perancu yang berhubungan dengan personal hygiene saat menstruasi sisiwi
SMK 2 Sumedang. Hasil analisis multivariat praktik dan dukungan guru merupakan faktor
dominan yang mempengaruhi personal hygiene saat menstruasi pada siswi SMK N 2
Sumedang. Saran bagi Remaja putri perlu Membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat dengan
selalu menjaga kebersihan alat kelamin baik saat menstruasi maupun tidak serta selalu mencari
informasi dari sumber yang terpercaya terkait personal hygiene saat menstruasi seperti
melakukan cuci tangan sebelum dan sesudah buang air besar/buang air kecil, menggunakan
celana dalam yang berbahan katun dan tidak ketat, sering mengganti pembalut, membersihkan
area genitalia dari depan (vagina) ke belakang (anus) serta mengeringkan vagina dengan handuk
bersih atau tisu kering untuk menghindari kelembaban.
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